Inflasi Kudus Pada Agustus Sebesar 0,82 Persen

KUDUS – Meningkat dari bulan sebelumnya, pada Agustus Kudus terjadi inflasi sebesar 0,82 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 144,56. Penyebab utama inflasi di Kudus adalah bahan makanan sebesar 0,36 persen. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Kasi Statistik Distribusi Wiwik Juniarti di Aula Kantor BPS, Selasa (3/9).

Wiwik memaparkan bahan makanan penyumbang inflasi adalah cabai rawit, beras, dan cabai merah. Kelompok lain pendukung inflasi pada Agustus adalah biaya pendidikan Sekolah Dasar dan pasir. Sementara itu, inflasi Kota Kudus terjadi karena kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya indeks kelompok sandang sebesar 1,71 persen; kelompok pendidikan sebesar 1,56 persen; kelompok bahan makanan sebesar 1,45 persen; kelompok perumahan sebesar 0,82 persen; kelompok makanan jadi 0,35 persen; dan kelompok kesehatan sebesar 0,11 persen. Tak hanya pendukung inflasi, kelompok bawang merah, tomat sayur, bawang putih, nangka muda, dan TV berwarna menjadi faktor penghambat inflasi.

Pihaknya memaparkan kenaikan inflasi yang cukup signifikan pada Agustus disebabkan banyaknya perayaan dan hajatan yang membuat masyarakat lebih konsumtif dibandingkan biasanya. “Banyaknya masyarakat Kudus yang punya hajat sangat berpengaruh pada inflasi bulan Agustus,” ujarnya.

Pada enam kota Survei Biaya Hidup (SBH) Jawa Tengah, Kabupaten Kudus menjadi kota dengan inflasi tertinggi. Kemudian diikuti Kota Semarang sebesar 0,47 persen dengan IHK 136,02; Kota Purwokerto sebesar 0,42 persen dengan IHK 134,79; Kota Cilacap sebesar  0,33 persen dengan IHK 140,58. Sementara itu dua kota SBH Jawa Tengah lainnya mengalami deflasi yakni Surakarta 0,16 persen dengan IHK 132,18 lalu Tegal 0,02 persen dengan IHK 134,22.
[bookmark: _GoBack]Inflasi secara Nasional pada Agustus mengalami inflasi sebesar 0,12 persen dan di Jawa Tengah mengalami inflasi sebesar 0,33 persen.
